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Abstrak

Widy Prama Setya.2020. “Pengaruh Mordan Kapur Sirih Dan Tunjung
Terhadap Hasil Pencelupan Ekstrak Batang
Pisang Ambon Pada Bahan Katun”.

Penelitian ini dilatar belakangi upaya untuk mengembalikan lagi
penggunaan zat warna alam yang ramah lingkungan dan menginggalkan
penggunaan zat warna sintetis yang berbahaya kerena dapat mencemarkan
lingkungan dan berdampak buruk bagi kehidupan manusia. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan nama warna (hue), gelap terang warna
(value),kerataan warna serta melihat perbedaan gelap terang warna dan
kertaan warna dari pengaruh penggunaan mordan kapur sirih dan tunjung
terhadap hasil pencelupan bahan katun menggunakan ekstrak batang
pisang ambon.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dari 15 orang panelis.
Objek penelitian ini adalah kain katun yang dicelupakan dengan ekstrak
batang pisang ambon menggunakan mordan kapur sirih dan tunjung.
Teknik analisis data diolah dengan menggunakan uji Friedman K-related
Sampel dan persentasi.

Hasil Pencelupan bahan katun dengan esktrak batang pisang
ambon tanpa mordan menghasilkan warna Off White, value terang dan
kerataan warna kategori kurang rata. Menggunakan mordan kapur sirih
menghasilkan warna Light Brown, value terang, kerataan warna kategori
rata. Mordan tunjung menghasilkan nama warna Clam Shell Pink, value
cukup terang dan kerataan warna kategori sangat rata. Hasil uji friedman
K- related sampel diperoleh untuk gelap terang warna (value) adalah
0,000 < 0,05, maka H, diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh
mordan terhadap gelap terang warna. Sedangakan untuk kerataan warna
adalah 0,05 maka H, ditolak. Artinya bahwa terdapat pengaruh kerataan
warna yang signifikansi antara mordan kapur sirih dan tunjung.

Kata Kunci: Pengaruh, Mordan, Batang, Pisang, Katun.



Abstract

Widy Prama Setya.2020. “influence of the use of mordan whiting and tunjung to
the results of dyeing cotton using ambon banana stem
extract”.

The research is motivated to restore the use of natural dyes that are
environmentally friendly and to leave te use of synthetic dyes because they can pollute the
environment and have a negative impact on human life. This study aims to describe the
name of the color (hue), dark light color (value), flatness of color and see the difference
in light dark color and color arna from the influence of the use of mordan whiting and
tunjung to the results of dyeing cotton using ambon banana stem extract.

This type of research is experimental research. Data collection techniques using
a questionnaire (questionnaire) from 15 panelists. The object of this research is cotton
cloth which is forgotten by the ambon banana stem extract using mordan whiting and
tunjung. Data analysis techniques were processed using the Friedman K-related Sample
test and persentase.

Immersion of cotton with ambon banana stem extract using mordan whiting and
tambour without mordan produces Off White color, bright value and uneven color
category flatness. Using mordan whiting produces Light Brown color, bright value,
flatness and flatness of ¢ olor categories. Mordan Tunjung produces the Clam Shell Pink
color name, the value is quite bright and the color flatness of the category is very flat.
The results of the K-related friedman test sample obtained for light dark color (value) are
0,000 <0.05, then Ha is accepted and HO is rejected. This means that there is a mordan
influence on light dark colors. While for the flatness of color is 0.05 then HO is rejected.
This means that there is a significant influence of color evenness between mordan whiting
and tunjung.

Keywords:influence, mordan, stems, banana, cotton
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Awalnya proses pewarnaan tekstil menggunakan zat warna yang
berasal dari bahan alam. Namun, seiring perkembangan zaman dengan
ditemukannya zat warna sintetis (zat warna buatan) untuk tekstil maka
semakin berkurang penggunaan zat warna alam. Zat warna alam mulai
ditinggalkan karena beberapa kendala, antara lain sulitnya mencari bahan
dan rumitnya proses pembuatan. Kendala tersebut memaksa pengrajin
tekstil mengalihkan penggunaan pewarnaan dengan bahan yang mudah
didapat, memiliki jumlah warna yang banyak atau hampir tak terbatas dan

mudah penggunaannya yaitu zat warna sintetis.

Menurut Warlami (2014 :1) “Zat warna sintetis terus dipergunakan
dan perlahan-lahan zat warna alam mulai ditinggalkan tepatnya pada
periode 1857 sampai sekarang para perajin tekstil dan tenun praktis
menggunakan zat warna kimia atau sintetis”. Hampir semua zat warna
yang digunakan pada industri-industri tekstil berupa senyawa kimia yang
diperoleh secara sintetis, hal tersebut akan mengakibatkan timbulnya
masalah pencemaran yang semakin serius.

Berdasarkan Undang- Undang nomor 32 tahun 2009 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup ( UU PPLH) pencemaran
adalah masukkannya mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke

dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui mutu
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lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Pencemaran tersebut tidak hanya
merusak lingkungan, tetapi dapat berakibat fatal bagi mahluk hidup
terutama pada manusia. Zat warna dari limbah tekstil bila dibuang ke
perairan dapat menutupi permukaan air sehingga menghalangi sinar
matahari untuk masuk ke dalam perairan. Selain itu, air yang tercemar
oleh limbah tekstil juga sangat berbahaya bila digunakan oleh manusia
untuk kebutuhan sehari-hari. Apabila hal tersebut dibiarkan maka akan
berdampak buruk terutama pada pencemaran lingkungan khususnya
limbah tekstil. Dalam pemilihan bahan untuk pembuatan busana juga
susahnya mencari jenis bahan dan kesulitan dalam memilih warna yang
dinginkan.

Melihat kondisi tersebut maka untuk mengurangi pencemaran
digunakan lagi zat warna alam (Back to Nature ) sebagai pengganti zat
warna sintetis. Zat warna alam telah direkomendasikan sebagai zat warna
yang ramah lingkungan maupun kesehatan karena kandungan komponen
alamiahnya mempunyai nilai beban pencemaran yang relative rendah,
mudah terdegradasi secara biologis dan tidak beracun. Zat warna alam
sangat mudah ditemukan dilingkungan sekitar kita sehingga hemat biaya.
Dalam bidang tata busana susahnya mencari jenis bahan dan kesulitan
dalam memilih warna yang dinginkan. Selain zat warna alam memiliki
nilai jual yang tinggi zat warna alam juga menghasilkan warna yang khas,

sehingga berkesan ekslusif.
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Zat warna alam dapat dikembangkan dengan cara melakukan
eksplorasi sumber-sumber zat warna alam yang ada di Indonesia. Menurut
Fitrihana (2007 : 3) Eksplorasi ini dimaksudkan untuk mengetahui warna
yang dihasilkan oleh berbagai tanaman di sekitar untuk pewarnaan tekstil,
diharapkan hasilnya dapat memperkaya jenis-jenis tanaman sumber
pewarna alam sehingga ketersediaan zat warna alam selalu terjaga dan
variasi warna yang dihasilkan semakin beragam. Menurut Sewan (1973:9)
“Zat warna alam untuk bahan tekstil pada umumnya diperoleh dari hasil
ekstrak berbagai bagian tumbuhan karena setiap tumbuhan mengandung
pigmen alami, seperti akar, kayu atau batang, daun, biji, ataupun bunga.

Salah satu zat warna alam yang dapat dijadikan pewarna tekstil
yaitu batang dari tanaman pisang. Di Sumatera Barat banyak sekali
dijumpai jenis tanaman pisang, terutama didaerah penulis yakni di
Kabupaten Tanah Datar. Menurut Winardi (2004:14) “Sumatera Barat
merupakan salah satu provinsi penghasil pisang terbanyak”. Sedangkan
menurut Anonymous (2006:4) “Tanaman pisang tersebar di Provinsi
Sumatera Barat seperti kota Pariaman, Kabupaten lima puluh kota, dan
Kabupaten Tanah Datar. Di wilayah ini dijumpai beberapa kultivar pisang
seperti pisang kepok, pisang ambon, pisang raja, pisang pulut, pisang
manih, pisang rotan, dan pisang tanduk”.

Tanaman pisang yang sudah cukup umur untuk dipanen, buahnya
diambil untuk dijual ataupun diolah menajdi makanan seperti keripik,

sedangkan bagian batangnya dibiarkan begitu saja dikebun padahal batang
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dari tanaman pisang ini bisa dimanfaakan sebagai zat pewarna alami yang
ramah lingkungan. Menurut Syarifuddin (2019:2) “Limbah batang pisang
dapat djadikan sebagai bahan baku industri kreatif yang ramah lingkungan.

Getah batang pisang bila terkena baju maka akan membekas dan
sulit untuk dihilangkan, bahkan dengan pencucian berkali Kali
menggunakan sabun atau detergent sekalipun. Menurut Wijaya (2010:13)
“Batang pisang mengandung senyawa kimia saponin, antrakuinion, dan
kunion”. Sedangkan menurut Priyosoeryanto (2006:5) “Batang pisang
mengandung unsur senyawa saponin, tanin, flavonoid dan alkaloid”. Tanin
merupakan merupakan senyawa kimia pada getah batang pisang yang
merupakan pigmen pewarna alami berupa zat pewarna coklat.

Dari uruaian diatas maka penulis ingin menciptakan zat warna
alam dan menambah variasi warna untuk pewarnaan tekstil yang ramah
lingkungan, Batang pisang yang digunakan dalam penelitian ini adalah
batang pisang ambon lumut (Musa Paradisiaca Var). alasan penulis
memilih batang pisang ambon sebagai zat warna alam karena sebelumnya
penulis telah melakukan uji pra-eksperimen dengan 5 limbah batang
pisang. Diantaranya batang pisang raja, batang pisang kapok, batang
pisang tanduk, batang pisang pulut dan batang pisang ambon, dari hasil
pra eksperimen yang dilakukan dan melakukan bimbingan serta diskusi
dengan dosen pembimbing maka penulis memilih batang pisang ambon

sebagai zat warna alam. Dimana hasil pra eksperimen hasil pewarnaan
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menggunakan limbah batang pisang ambon terdapat penyerapan warna
yang baik.

Penyerapan zat warna alam dalam pencelupan bahan tekstil perlu
penambahan zat- zat pembantu atau mordan untuk mendorong zat warna
agar lebih mudah mendekati permukaan serat (meresap). Menurut
Fitrihana (2007:01) “Zat- zat mordan ini berfungsi untuk membentuk
jembatan kimia agar zat warna alam dengan serat sehingga zat warna
meningkat terhadap serat”. Menurut Muzni (2007:5) “ Bahan pembantu
untuk menimbulkan zat warna dan memperkuat zat warna adalah jeruk
nipis, cuka, sendawa, pijer, tawas, gula batu, gula jawa, tunjung dan air
kapur”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kapur sirih dan tunjung
sebagai mordan. Kapur sirih berasal dari bebatuan gamping yang diperoleh
dari gunung gamping. Menurut Nilamsary, dkk (2018: 841) “air kapur
merupakan nama umum dari larutan kalsium hidroksida [Ca (OH),] tidak
begitu larut dalam air (1,59 dm® pada suhu 25°C), pada umumnya kapur
tidak bewarna atau jernih dengan sedikit bau tanah dan mempunyai rasa
pahit akibat terbentuknya karsium klorida”.

Tunjung Fero Sulfat ( FeSO,) atau lebih dikenal dengan tunjung
merupakan jenis garam yang bersifat higroskopis, artinya mudah
menyerap uap air dari udara. Salah satu sifat tunjung adalah larut dalam
air. Sebagai zat pembangkit atau pengikat warna tunjung cenderung
menghasilkan warna- warna gelap. Semakin banyak takaran tunjung yang

digunakan semakin pekat pula warna gelap yang dihasilkan. Dalam
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penelitian ini penulis menggunakan teknik post mordanting, dimana
pencelupan terhadap zat warna alam lebih dahulu baru dicelupkan ke zat
mordan.

Bahan tekstil yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan
katun. Bahan katun memiliki daya serap yang baik, tahan terhadap panas,
dan pengantar panas yang baik Nurasanah dalam Yulianti ( 2013 : 16)
bahwa :

“Zat yang terkandung dalam katun adalah cellulose 94%,
protein 1,3%, peksat 1,2%, lilin 0,6%, abu 1,2%, dll ( zat
yang terkandung didalam katun 1,7%). Umumnya serat
kapas sangat kuat karena mengandung banyak sellulosa

hingga 9,4% sehingga mempunyai daya serap yang tinggi
maka cocok digunakan pada pencelupan”

Dari hasil pra-eksperimen yang dilakukan penulis pada Januari
2020, diketahui bahwa hasil pencelupan bahan katun menggunakan zat
ekstrak batang pisang ambon tanpa mordan menghasilkan warna putih ke
pink, hasil pencelupan pada kapur sirih mendapatkan warna kuning
kecoklatan dan hasil pencelupan menggunakan mordan tunjung
menghasilkan warna ke abu-abuan. Dari uraian masalah yang telah penulis
kemukakan diatas, maka penulis terdorong untuk mengkaji tentang
“Pengaruh Mordan Kapur Sirih dan Tunjung Terhadap Hasil

Pencelupan Ekstrak Batang Pisang Ambon Pada Bahan Katun”.
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah antara
lain:

Pemanfaatan limbah batang pisang ambon yang digunakan sebagai zat
warna alami.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik secara post mordanting
Dalam eksperimen ini penulis menggunkan bahan katun.

Pengaruh mordan kapur sirih dan tunjung terhadap gelang terang
(value) dan kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan

Terdapat perbedaan warna (hue), gelap terang warna (value), dan

kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan.

Batasan Masalah

Untuk menghemat waktu dan tenaga maka peneliti membatasi masalah

sebagai berikut:

1.

2.

Zat warna yang digunakan adalah ekstrak batang pisang ambon

Dalam eksperimen ini penulis menggunkan bahan katun.

Mordan yang digunakan adalah kapur sirih dan tunjung dengan teknik
mordanting yaitu post mordanting.

Pengaruh mordan kapur sirih dan tunjung terhadap gelang terang

(value) dan kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan
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. Rumusan Masalah

Dari masalah yang sudah penulis batasi, maka rumusan masalahnya

yaitu:

1.

Apakah nama warna (hue) yang dihasilkan pada pencelupan bahan
katun dengan ekstrak batang pisang ambon (musa paradisiaca var)
menggunakan mordan kapur sirih dan tunjung ?

Bagaimana gelap terang warna (value) yang dihasilkan pada
pencelupan bahan katun dengan ekstrak batang pisang ambon
menggunkan mordan kapur sirih dan tunjung?

Bagaimana kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan
katun dengan ekstrak batang pisang ambon menggunkan mordan kapur
sirih dan tunjung?

Apakah terdapat pengaruh mordan kapur sirih dan tunjung terhadap
hasil pencelupan menggunakan ekstrak batang pisang ambon terhadap

gelap terang dan kerataan warna?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian eksperimen ini adalah:

1. Mendeskripsikan nama warna (hue) yang dihasilkan pada pencelupan

bahan katun dengan ekstrak batang pisang ambon menggunakan
mordan kapur sirih dan tunjung.

Mendeskripsikan gelap terang warna (value) yang dihasilkan pada
pencelupan bahan katun dengan ekstrak batang pisang ambon

menggunakan mordan kapur sirih dan tunjung.
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3. Mendeskripsikan kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan
bahan katun dengan ekstrak batang pisang ambon menggunakan
mordan kapur sirih dan tunjung.

4. Mendeskripsikan pengaruh mordan kapur sirih dan tunjung dengan
pencelupan ekstrak batang pisang ambon terhadap gelap terang dan
kerataan warna.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini dapat berguna untuk :

1. Bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Prodi PKK, dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan, sebagai refisi dan bahan
bacaan untuk penelitian lanjut yang berubungan dengan pencelupan zat
warna alami menggunakan ekstrak batang pisang.

2. Bahan acuan dan sumber informasi bagi masyarakat tentang manfaat
batang pisang sebagai zat pewarna alami.

3. Memudahkan pengrajin tekstil dalam pemanfaatan pohon pisang dapat
dijadikan sebagai zat warna tekstil yang ramah lingkungan.

4. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru
bagi penulis dalam proses pewarnaan tekstil yang belum pernah

dilakukan sebelumnya.
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hal itu dipengaruhi oleh kandungan pH pada masing-masing zat

mordan”.

Dipihak lain dalam penelitian Lolita (2015:60) menyatakan
bahwa” teknik post-mordanting menghasilkan warna yang sangat rata
karena bahan dicelup pada zat warna terlebih dahulu baru dicelupkan

pada mordan, sehingga kerataan yang dihasilkan ketegori sangat rata”.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

72



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis

uraikan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan pencelupan
ekstrak batang pisang ambon menggunakan mordan kapur sirih dan
tunjung. Warna tanpa mordan OffWhite dimana kode warnanya R236
G213 B198, pencelupan kapur sirih warna LightBrown kode warnanya
R234 G193 B151 dan menggunakan mordan tunjung menghasilakn
nama warna ClamShellPink menunjukan dimana R207 G185 B171.
Perbedaan Gelap terang warna atau Value yang dihasilkan pada
pencelupan bahan katun dengan zat warna ekstrak batang pisang
ambon menggunakan mordan kapur sirih dan tunjung, Berdasarkan
dari analisis data yang diperoleh dari uji analisis Fridman K-Realated
Sampel value warna terhadap pencelupan zat warna alam batang
pisang ambon tanpa mordan, menggunakan mordan kapur sirih dan
tunjung diperoleh nilai signifikan sebanyak 0,00 yang lebih kecil dari
nilai standart 0,05 atau 0,00< 0,05. Berdasarkan penjelasan diatas
bahwa ada pengaruh value warna karena perbedaan mordan kapur
sirih dan tunjung menggunakan zat warna ekstrak batang pisang
ambon pada bahan katun.

Hasil kerataan warna dari penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa hasil pada pencelupan bahan katun dengan zat
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warna ekstrak batang pisang ambon menggunakan kapur sirih
mendaptkan kategori rata, sedangkan menggunakan mordan tunjung
kerataan warna yang dihasilkan adalah kategori lebih rata. Pada hasil
analisis data uji SPSS Fridman K-Realated Sampel warna terhadap
pencelupan ekstrak batang pisang ambon tanpa mordan, menggunakan
mordan kapur sirih dan tunjung diperoleh nilai signifikan sebesar
ambon tanpa mordan, menggunakan mordan kapur sirih dan tunjung
diperoleh nilai signifikan sebanyak 0,00 yang lebih kecil dari nilai
standart 0,05 atau 0,00< 0,05. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa
ada pengaruh terhadap kerataan warna karena perbedaan mordan
kapur sirih dan tunjung menggunakan zat warna ekstrak batang pisang
ambon pada bahan katun.

. Perbedaan Gelap terang warna atau Value yang dihasilkan pada
pencelupan bahan katun dengan zat warna ekstrak batang pisang
ambon menggunakan mordan kapur sirih dan tunjung, Berdasarkan
dari analisis data yang diperoleh dari uji analisis Fridman K-Realated
Sampel value warna terhadap pencelupan zat warna alam batang
pisang ambon tanpa mordan, menggunakan mordan kapur sirih dan
tunjung diperoleh nilai signifikan sebanyak 0,00 yang lebih kecil dari
nilai standart 0,05 atau 0,00< 0,05. Berdasarkan penjelasan diatas
bahwa ada pengaruh value warna karena perbedaan mordan kapur
sirih dan tunjung menggunakan zat warna ekstrak batang pisang

ambon pada bahan katun.
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Pada hasil analisis data uji SPSS Fridman K-Realated Sampel warna
terhadap pencelupan ekstrak batang pisang ambon tanpa mordan,
menggunakan mordan kapur sirih dan tunjung diperoleh nilai
signifikan sebesar ambon tanpa mordan, menggunakan mordan kapur
sirih dan tunjung diperoleh nilai signifikan sebanyak 0,00 yang lebih
kecil dari nilai standart 0,05 atau 0,00< 0,05. Berdasarkan penjelasan
diatas bahwa ada pengaruh terhadap kerataan warna karena perbedaan
mordan kapur sirih dan tunjung menggunakan zat warna ekstrak
batang pisang ambon pada bahan katun.
B. Saran
Melalui penelitian ini, peneliti dapat memberi saran sebagai
berikut:

1. Disarankan untuk penelitian lanjut dalam proses melakukan
eksperimen zat warna alam untuk mencoba bagian yang lainnya pada
tanaman pisang .

2. Pada proses pencelupan zat warna alam batang pisang, diharapkan
mencoba melakukan teknik mordanting yang lain.

3. Pada proses pencelupan wadah yang digunakan sebaiknya lebih besar
dari bahan, karena hal ini akan berpengaruh terhadap hasil kertaan
warna pada bahan yang dicelup.

4. Bagi Mahasiswa Tata Busana Jurusan IKK FPP UNP dapat digunakan
sebagai referensi ilmiyah dalam mata kuliah tekstil dan lebih berani

mencoba dan mencari atau mengeksplorasi sumber-sumber kekayaan
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alam disekitar kita untuk menemukaan warna-warna yang lebih baik
lagi.

. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, melakukan eksperimen
mengunakan zat warna alam batang pisang lainnya serta menggunakan
mordan yang berbeda untuk meperoleh hasil warna yang lebih baik

lagi.
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